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Abstrak 

 Melalui penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching  (CRT) yang berbasis pada permainan 

tradisional, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat peserta didik dalam belajar dan olahraga. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua siklus dilakukan pada peserta didik di kelas VII-A SMP Negeri 24 

Surabaya. Instrument penelitian terdiri dari Multistage Fitness Test (MFT) untuk mengukur kebugaran jasmani 

dan lembar observasi untuk menilai minat belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada kedua aspek tersebut. Rata-rata skor minat belajar peserta didik meningkat dari 3,2 pada siklus I menjadi 

3,8 pada siklus II, sedangkan VO2max peserta didik laki-laki meningkat dari 24,1 ml/kg/menit menjadi 32,0 

ml/kg/menit, dan peserta didik perempuan dari 22,6 ml/kg/menit menjadi 27,3 ml/kg/menit. Temuan penelitian 

ini mengindikasikan bahwa pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT), yang mengintegrasikan unsur 

budaya lokal melalui permainan gobak sodor, tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar peserta didik, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kebugaran jasmani mereka. 

Oleh karena itu, pendekatan ini direkomendasikan untuk diimplementasikan dalam pembelajaran PJOK sebagai 

strategi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta 

didik. 

Kata Kunci: Culturally Responsive Teaching; minat belajar, permainan tradisional; kebugaran jasmani 

 

Abstract 

 Through the implementation of a Culturally Responsive Teaching (CRT) approach based on traditional 

games, this study aims to enhance students’ interest in learning and physical education. A two-cycle Classroom 

Action Research (CAR) was conducted with Grade VII-A students at SMP Negeri 24 Surabaya. The research 

instruments included the Multistage Fitness Test (MFT) to assess physical fitness and observation sheets to 

evaluate learning interest. The results showed a significant improvement in both aspects. The average score of 

students' learning interest increased from 3.2 in the first cycle to 3.8 in the second cycle. Meanwhile, male 

students’ VO2max improved from 24.1 ml/kg/min to 32.0 ml/kg/min, and female students’ VO2max rose from 

22.6 ml/kg/min to 27.3 ml/kg/min. These findings indicate that the CRT approach, which integrates local 

cultural elements through the traditional game Gobak Sodor, is not only effective in enhancing students’ 

engagement and learning motivation but also contributes positively to improving their physical fitness. 

Therefore, this approach is recommended for implementation in physical education classes as a strategy to 

create a more inclusive, enjoyable, and meaningful learning experience for students. 
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PENDAHULUAN 

 Kebugaran jasmani memegang peranan penting dalam menunjang tercapainya proses 

belajar yang optimal bagi peserta didik. Peserta didik dengan tingkat kebugaran yang optimal 

cenderung menunjukkan daya tahan fisik yang lebih baik serta kemampuan konsentrasi yang 
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lebih tinggi (Septianto et al., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang mengidentifikasi adanya korelasi positif yang signifikan antara kebugaran jasmani 

dengan kemampuan kognitif dan prestasi akademik peserta didik (Priadana & Suwandi, 

2023). Kebugaran jasmani yang baik berkaitan erat dengan peningkatan fungsi otak, 

termasuk dalam hal memori, kecepatan pemrosesan informasi, kecakapan dalam berpikir 

secara rasional dan objektif. Peserta didik dengan kondisi tubuh yang bugar juga cenderung 

memiliki antusiasme yang tinggi, energi yang lebih banyak, serta kebebasan dalam 

menggerakkan tubuhnya selama proses pembelajaran (Chandra et al., 2020). Namun, 

kenyataan yang teramati di SMP Negeri 24 Surabaya menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik memiliki tingkat kebugaran jasmani yang cukup rendah, terkonfirmasi melalui 

hasil tes awal menggunakan Multistage Fitness Test yang menunjukkan kemampuan di 

bawah rata-rata pada mayoritas peserta didik. Multistage Fitness Test merupakan alat ukur 

yang dapat memberikan gambaran kuantitatif tentang daya tahan kardiovaskular sebagai 

indikator kebugaran jasmani secara umum (Chandra et al., 2020). Rendahnya tingkat 

kebugaran ini dapat menjadi penghambat dalam proses pembelajaran, mengingat kebugaran 

jasmani yang baik berkaitan erat dengan peningkatan fungsi otak dan prestasi akademik 

peserta didik (Priadana & Suwandi, 2023). 

 Selain permasalahan kebugaran jasmani, minimnya antusiasme peserta didik terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan juga merupakan faktor penting 

yang perlu diperhatikan (Putri et al., 2024). Berbagai studi sebelumnya telah mengidentifikasi 

bahwa pembelajaran yang cenderung konvensional, kurang variatif, dan kurang 

mengintegrasikan budaya lokal dapat mengakibatkan peserta didik kehilangan motivasi dan 

kurang aktif terlibat dalam kegiatan belajar (Saputro et al., 2021; Syafriadi et al., 2021). Hal 

ini sangat disayangkan, mengingat minat belajar intrinsik merupakan fondasi utama dalam 

memotivasi peserta didik dan mencapai keberhasilan belajar yang berkelanjutan (Portillo, 

2023). Lebih lanjut, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengintegrasian budaya lokal ke 

dalam metode pengajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik 

(Sarbaitinil et al., 2024). Dengan demikian, diperlukan inovasi dalam pendekatan 

pembelajaran yang secara simultan dapat meningkatkan minat belajar dan kebugaran jasmani 

peserta didik, sehingga memberikan dampak positif yang lebih komprehensif terhadap proses 

pembelajaran dan prestasi peserta didik (Sarbaitinil et al., 2024).  

 Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) menawarkan solusi yang 

menjanjikan untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan mengintegrasikan aspek budaya 
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lokal ke dalam proses pembelajaran sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

relevan dan bermakna bagi peserta didik (Desri et al., 2023). Dalam konteks ini, permainan 

tradisional gobak sodor dipilih sebagai wahana untuk mengimplementasikan pendekatan 

CRT, dengan tujuan mendorong peningkatan minat belajar peserta didik melalui pengalaman 

bermain yang menyenangkan sekaligus meningkatkan kebugaran jasmani melalui aktivitas 

fisik yang terlibat dalam permainan tersebut (Pratalaharja & Dirgantoro, 2021; Sholikin et al., 

2022). Penggunaan permainan dalam konteks pendidikan memerlukan pertimbangan yang 

cermat, karena di satu sisi, permainan dapat menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan peserta didik (Suliswaningsih et al., 2021). Di sisi lain, 

implementasi permainan dalam pembelajaran harus dirancang dengan cermat agar selaras 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Mujriah et al., 2022). Sebagai tindak 

lanjut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana penerapan pendekatan CRT 

berbasis permainan tradisional gobak sodor efektif dalam meningkatkan minat belajar dan 

kebugaran peserta didik di SMP Negeri 24 Surabaya, dengan harapan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan strategi pembelajaran PJOK yang lebih inovatif dan 

adaptif guna memenuhi kebutuhan peserta didik. 

 

METODE  

 Penelitian dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang secara 

khusus difokuskan pada peningkatan motivasi belajar serta kebugaran jasmani peserta didik 

melalui penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) yang diintegrasikan ke 

dalam aktivitas permainan olahraga tradisional (Pajrini & Mubaidillah, 2023). Terdapat dua 

siklus dalam pelaksanaan penelitian ini, dengan masing-masing siklus meliputi empat 

langkah utama, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Rancangan ini dipilih 

untuk mengkaji efektivitas tindakan yang diberikan secara berkelanjutan dan sistematis. 

 

 

Gambar 1. Alur PTK 
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 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 24 Surabaya pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Seluruh rangkaian kegiatan penelitian dilangsungkan selama bulan April 

hingga Mei 2025. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh peserta didik kelas VII 

yang terdaftar di SMP Negeri 24 Surabaya. Dari populasi tersebut, telah ditetapkan satu kelas 

sebagai sampel, yaitu kelas VII-A yang berjumlah 28 peserta didik, terdiri atas 14 peserta 

didik laki-laki dan 14 peserta didik perempuan. Pemilihan kelas dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan kesiapan peserta didik, dukungan dari pihak sekolah, serta 

kesesuaian karakteristik kelas dengan tujuan penelitian. 

 Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua instrumen utama, yaitu observasi dan 

tes kebugaran. Minat belajar peserta didik diukur menggunakan lembar observasi yang 

disusun berdasarkan empat indikator, yakni: (1) perhatian terhadap materi pembelajaran, (2) 

ketertarikan terhadap aktivitas yang diberikan, (3) ketekunan dalam mengikuti kegiatan, dan 

(4) keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Observasi dilaksanakan secara langsung 

oleh peneliti dan guru kolaborator selama proses pembelajaran, menggunakan skala penilaian 

1–4 untuk setiap indikator. Seluruh skor dari masing-masing indikator dirata-rata guna 

memperoleh representasi tingkat minat belajar peserta didik, baik pada level individu 

maupun secara klasikal. Kebugaran jasmani peserta didik diukur menggunakan Multistage 

Fitness Test (MFT), yaitu tes kebugaran yang menilai daya tahan kardiorespirasi melalui 

aktivitas lari bolak-balik sejauh 20 meter dengan interval waktu yang meningkat secara 

bertahap. Hasil tes digunakan untuk memperkirakan nilai VO2max peserta didik, yang 

kemudian dianalisis secara kuantitatif guna melihat peningkatan performa fisik antar siklus. 

 Sebelum pelaksanaan tindakan, dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi 

kondisi awal terkait minat belajar dan kebugaran jasmani peserta didik. Hasil temuan awal ini 

menjadi dasar perumusan tindakan pada siklus I. Pada tahapan ini, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) disusun dengan mengintegrasikan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT), instrumen observasi serta Multistage Fitness Test (MFT) dipersiapkan, dan 

pembelajaran PJOK dilaksanakan melalui permainan gobak sodor yang telah dimodifikasi. 

Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung, dan tes MFT dilakukan di 

akhir kegiatan untuk menilai kebugaran jasmani. Hasil analisis pada akhir siklus I 

menunjukkan adanya peningkatan, namun keterlibatan peserta didik belum merata, sehingga 

diperlukan perbaikan strategi pembelajaran pada siklus II. 

 Pada siklus II, kegiatan pembelajaran dirancang secara lebih partisipatif dengan 

menekankan pendekatan yang berpusat pada peserta didik serta menguatkan nilai-nilai 
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budaya lokal dalam setiap aktivitas. Strategi pembelajaran kolaboratif diterapkan guna 

mendorong keterlibatan aktif seluruh peserta didik dalam permainan. Observasi dan tes 

kebugaran jasmani dilaksanakan kembali dengan prosedur yang serupa dengan siklus I. Hasil 

yang diperoleh pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan pada indikator minat 

belajar dan kebugaran jasmani peserta didik. Temuan ini menguatkan kesimpulan bahwa 

penerapan pendekatan CRT melalui permainan tradisional mampu meningkatkan minat 

belajar dan kebugaran jasmani peserta didik secara efektif.      

     

HASIL 

 Data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan adanya perkembangan yang 

signifikan dalam kedua aspek yang dikaji, baik setelah pelaksanaan siklus I maupun setelah 

perbaikan strategi pembelajaran pada siklus II. Pada siklus I, minat belajar peserta didik 

diukur melalui lembar observasi yang mencakup empat indikator utama, yaitu: perhatian 

terhadap materi pembelajaran, ketertarikan terhadap aktivitas yang disajikan, ketekunan 

dalam mengikuti kegiatan, serta menunjukkan keaktifan selama pelaksanaan kegiatan belajar. 

Obsevasi selama proses berlangsung memperlihatkan bahwa sekitar 60% peserta didik 

menunjukkan perhatian yang baik terhadap materi serta ketertarikan yang cukup terhadap 

aktivitas yang diberikan. Namun, hanya 45% peserta didik yang konsisten mengikuti seluruh 

kegiatan secara tekun, dan sekitar 50% menunjukkan keterlibatan aktif selama permainan 

gobak sodor. Rata-rata skor minat belajar pada siklus I tercatat sebesar 3,2 pada skala 1–4. 

Meskipun terdapat peningkatan dibandingkan kondisi awal, keterlibatan peserta didik belum 

merata, dan sebagian masih menghadapi kendala dalam mempertahankan fokus serta 

partisipasi aktif sepanjang proses pembelajaran. Pada siklus II, setelah dilakukan penyesuaian 

strategi pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik dan menekankan pendekatan 

partisipatif, hasil observasi menunjukkan perubahan yang signifikan. Sebanyak 85% peserta 

didik menunjukkan perhatian tinggi terhadap materi, antusiasme yang kuat terhadap aktivitas 

pembelajaran, dan keterlibatan aktif dalam permainan gobak sodor. Tingkat ketekunan juga 

meningkat secara substansial, dengan hampir 90% peserta didik menunjukkan partisipasi 

konsisten tanpa penurunan motivasi selama seluruh tahapan permainan. Skor rata-rata minat 

belajar pada siklus II meningkat menjadi 3,8 dari skala 1–4. Peningkatan ini mencerminkan 

efektivitas pendekatan CRT yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dan mendorong 

kolaborasi antar peserta didik dalam menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. 
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Peserta didik tidak hanya menjadi lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran, tetapi 

juga lebih aktif menunjukkan inisiatif untuk terlibat dalam setiap sesi kegiatan. 

 Kebugaran jasmani peserta didik diukur menggunakan MFT, yaitu tes lari bolak-balik 

sejauh 20 meter dalam interval waktu yang terus meningkat, bertujuan untuk mengukur daya 

tahan kardiorespirasi. Pada siklus I, hasil menunjukkan bahwa peserta didik laki-laki 

memiliki rata-rata VO2max sebesar 24,1 ml/kg/menit, yang mencerminkan tingkat 

kebugaran jasmani yang masih tergolong rendah dan belum memenuhi kategori ideal untuk 

usia remaja. Beberapa peserta didik belum mampu mempertahankan performa hingga level 

akhir, yang menandakan adanya keterbatasan daya tahan fisik serta perlunya aktivitas yang 

lebih sesuai dengan kemampuan mereka. Memasuki siklus II, setelah dilakukan intervensi 

berupa modifikasi permainan gobak sodor menjadi lebih dinamis, peningkatan intensitas 

pemanasan, dan penyesuaian aktivitas fisik yang lebih menantang dan menarik, terjadi 

peningkatan yang signifikan. Rata-rata VO2max peserta didik laki-laki meningkat menjadi 

32,0 ml/kg/menit, menunjukkan perkembangan kapasitas kardiorespirasi yang sangat baik. 

Sebagian besar peserta didik laki-laki juga mampu menyelesaikan tes hingga level yang lebih 

tinggi dibandingkan pada siklus sebelumnya, yang menunjukkan adanya peningkatan daya 

tahan secara menyeluruh. 

 Pada siklus I, rata-rata VO2max peserta didik perempuan tercatat sebesar 22,6 

ml/kg/menit, yang tergolong dalam kategori rendah dan belum mencapai standar kebugaran 

jasmani yang ideal. Beberapa peserta didik perempuan juga mengalami kendala dalam 

menyelesaikan tes hingga tahap akhir. Namun, setelah penerapan strategi pembelajaran yang 

sama pada siklus II, terlihat adanya peningkatan performa yang cukup signifikan. Rata-rata 

VO2max peserta didik perempuan meningkat menjadi 27,3 ml/kg/menit, yang 

mengindikasikan perkembangan positif dalam kapasitas daya tahan kardiorespirasi. 

Perbandingan hasil antara siklus I dan siklus II mengindikasikan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui pendekatan CRT terbukti mampu meningkatkan 

tingkat kebugaran jasmani peserta didik. Peningkatan rata-rata nilai VO2max sebesar 32,8% 

pada peserta didik laki-laki dan 20,8% pada peserta didik perempuan menunjukkan bahwa 

pengintegrasian permainan tradisional dalam proses belajar memiliki efek positif terhadap 

kondisi fisik peserta didik dalam waktu relatif singkat. Selain aspek fisik, peningkatan skor 

minat belajar sebesar 18,75% juga menunjukkan bahwa pendekatan ini berdampak nyata 

dalam meningkatkan keterlibatan, partisipasi aktif, dan motivasi peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran. 



Nurul Hikam Arifah1, Muhammad Muhyi2, Puji Utomo3, Oka Febri Dwi Jatmiko4, Zaki Ichlasul Muhadi5, Ramadhan Ali Jafar6, Novia 

Ramadhani7, Setyo Welas Asih8 

 

456 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan CRT yang 

diimplementasikan melalui permainan tradisional gobak sodor secara efektif dapat 

meningkatkan minat belajar serta tingkat kebugaran jasmani peserta didik. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan daya tarik pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi pengembangan 

kemampuan sosial dan fisik secara bersamaan. Strategi pembelajaran yang menekankan pada 

keaktifan dan keberpusatan pada peserta didik, serta mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

lokal, mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, menyenangkan, dan 

mendorong keterlibatan peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hasil ini memiliki 

implikasi penting bagi pengembangan pembelajaran PJOK yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan, karakteristik, dan potensi peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan serupa 

direkomendasikan untuk diimplementasikan di berbagai satuan pendidikan guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus mendukung peningkatan kebugaran jasmani 

peserta didik dalam lingkungan belajar yang dinamis dan positif. 

PEMBAHASAN 

 Peningkatan minat belajar peserta didik yang terjadi secara konsisten dari satu siklus ke 

siklus berikutnya menunjukkan bahwa pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 

memiliki potensi yang signifikan dalam membentuk pengalaman belajar yang lebih 

bermakna, kontekstual, dan relevan dengan latar belakang budaya peserta didik (Sumarni et 

al., 2022). Pendekatan CRT yang memanfaatkan budaya lokal, khususnya permainan 

tradisional gobak sodor, mampu membangun koneksi emosional dan sosial yang kuat antar 

peserta didik, sehingga meningkatkan partisipasi aktif dan antusiasme mereka selama proses 

pembelajaran PJOK (Sholikin et al., 2022). Selain itu, peningkatan skor VO2max melalui tes 

MFT mengindikasikan adanya peningkatan ke bugaran jasmani yang signifikan (Fariska & 

Setyawan, 2023; Marwah, 2020; Sudaryanto, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 

permainan tradisional memiliki intensitas fisik yang memadai untuk mendukung peningkatan 

kapasitas kardiorespirasi peserta didik (Sarbaitinil et al., 2024).  

 Permainan seperti gobak sodor yang bersifat dinamis melibatkan berbagai gerakan 

seperti berlari, menghindar, dan mengejar, yang secara efektif melatih sistem kardiovaskular 

dan pernapasan peserta didik (Pratalaharja & Dirgantoro, 2021). Peningkatan ini sangat erat 

kaitannya dengan pemberian treatment, yang mana sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

VO2max peserta didik (Iswahyudi et al., 2020). Hal ini juga didukung dengan kajian yang 

menyatakan bahwa aktivitas fisik dapat meningkatkan perkembangan peserta didik baik 

secara mental maupun secara fisik (Desri et al., 2023). Guru sebagai pendidik dituntut untuk 
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memiliki kepekaan yang tinggi terhadap berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran. 

Beragam tantangan yang muncul di dalam kelas memerlukan respons yang tepat, karena 

apabila permasalahan tersebut tidak ditangani secara efektif, maka dapat menjadi hambatan 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirancang (Egistiani et al., 2023). Dengan 

demikian, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik individu 

peserta didik agar dapat menunjang upaya penguatan pendidikan karakter secara optimal. 

Pemilihan pendekatan yang tepat akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi pengembangan nilai-nilai karakter peserta didik secara optimal (Mujriah et al., 

2022). Efisiensi dan keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari metode yang digunakan 

guru dalam menyampaikan materi. Penggunaan metode yang tepat dan efektif dapat 

merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik serta mendorong keterlibatan aktif 

mereka dalam proses belajar (Sarkadi et al., 2020). Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulkan bahwa penerapan pendekatan CRT yang berbasis pada permainan tradisional 

tidak hanya efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, tetapi juga berkontribusi 

secara positif terhadap peningkatan kebugaran jasmani mereka. Pendekatan ini membuktikan 

bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran mampu mendukung perkembangan 

peserta didik secara holistik, baik secara kognitif maupun fisik (Andara & Az-Zahra, 2023). 

Selain itu, guru juga perlu berperan sebagai fasilitator yang mendampingi peserta didik, 

sehingga tercipta suasana belajar yang lebih nyaman dan mendukung proses pembelajaran. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan CRT 

melalui permainan tradisional gobak sodor terbukti mampu meningkatkan minat belajar dan 

kebugaran jasmani peserta didik secara efektif. Pendekatan ini mampu menghadirkan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, relevan dengan konteks budaya peserta didik, dan bersifat 

inklusif, sehingga mampu mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam setiap tahapan 

proses pembelajaran. Peningkatan minat belajar ditandai dengan keterlibatan dan ketekunan 

peserta didik selama kegiatan, sementara peningkatan kebugaran jasmani tercermin dari 

peningkatan nilai VO2max melalui tes MFT. Dengan demikian, pembelajaran PJOK yang 

memanfaatkan budaya lokal tidak hanya relevan secara kultural, tetapi juga memberikan 

manfaat fisik dan emosional bagi peserta didik. Penelitian ini memberikan implikasi positif 

bagi guru dalam merancang pembelajaran PJOK yang inovatif dan adaptif terhadap 

kebutuhan serta latar belakang peserta didik. 
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